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Abstract: This research aims to determine the effect of interactive voice poster learning media on 

the language skills of group B early childhood at TK Widya Kumara Graha, Pegadungan Village. 

The main problem underlying this research was the low receptive and expressive language skills of 

children due to limited variations in learning media. The research method used was quantitative, 

with a quasi-experimental design employing a posttest-only control group design. The research 

sample consisted of 37 students, divided into group B1 (19 children), the experimental class treated 

with voice posters, and group B2 (18 children), the control class with conventional learning. Data 

were collected through performance tests and documentation, then analyzed using descriptive and 

inferential statistical analysis (t-test) assisted by SPSS version 27. The post-test analysis results 

showed normally distributed and homogeneous data, with the mean score of the experimental group 

reaching 19.42 (Developing Very Well category). In contrast, the control group only reached 15.27 

(Starting to Develop category). Furthermore, the hypothesis testing indicated a Sig. (2-tailed) value 

of 0.000, which is smaller than the significance level of 0.05 (0.000 < 0.05). In conclusion, the use 

of interactive voice poster learning media significantly affects the improvement of early childhood 

language skills. The combination of visual and audio elements in this medium is proven effective in 

helping children enrich their vocabulary and practice their listening skills. 

Keywords: Voice Poster, Interactive Media, Language Skills, Early Childhood. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran interaktif berupa 

poster bersuara terhadap kemampuan berbahasa anak usia dini kelompok B di TK Widya Kumara 

Graha, Desa Pegadungan. Masalah utama yang melatarbelakangi riset ini adalah rendahnya 

kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif anak akibat keterbatasan variasi media pembelajaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi-

experiment) melalui desain post-test only control group. Sampel penelitian berjumlah 37 siswa yang 

terbagi menjadi kelompok B1 (19 anak) sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan poster bersuara, 

dan kelompok B2 (18 anak) sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Data 

dikumpulkan melalui metode tes kinerja serta dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan uji statistik 

deskriptif dan inferensial (uji t) berbantuan SPSS versi 27. Hasil analisis pascates (post-test) 

menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen, dengan capaian nilai rata-rata kelompok 

eksperimen sebesar 19,42 (kategori Berkembang Sangat Baik), sedangkan kelompok kontrol hanya 

sebesar 15,27 (kategori Mulai Berkembang). Selanjutnya, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. 

(2-tailed) Sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Kesimpulan 

penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif poster bersuara 

berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini. 

Kombinasi unsur visual dan audio pada media tersebut terbukti efektif membantu anak dalam 

memperkaya kosakata dan melatih kemampuan menyimak.  

Kata kunci: Poster Bersuara, Media Interaktif, Kemampuan Berbahasa, Anak Usia Dini. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah tuntutan atau bimbingan dalam kehidupan tumbuh 

kembang anak. Pendidikan bertujuan untuk mengarahkan dan mengembangkan 

seluruh potensi kodrati yang dimiliki anak agar anak tersebut dapat menjadi 

individual ataupun anggota masyarakat yang nantinya mencapai keselamatan serta 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Ki Hajar Dewantara dalam Pristiwanti,dkk., 

2022). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter anak sejak usia dini. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 14, 

PAUD diartikan sebagai suatu bentuk upaya pembinaan yang diberikan kepada 

anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui berbagai stimulasi dalam 

Pendidikan. Stimulasi tersebut bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan fisik maupun spiritual pada anak sehingga nantinya anak memiliki 

kesiapan untuk melanjutkan ke jenjang Pendidikan berikutnya (Yusuf, 2023).  

Perkembangan anak terjadi secara menyeluruh dan saling berkaitan pada 

berbagai aspek perkembangan, termasuk perkembangan bahasa. Kemampuan 

berbahasa menjadi salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan sejak dini 

karena berperan dalam proses komuikasi, interaksi sosial, serta penyampaian 

gagasan dan perasaan anak. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat sangat diperlukan 

agar perkembangan berbahasa anak dapat berkembang secara optimal melalui 

kegiatan pembelajaran yang mendukung. Hal ini sejalan dengan pendapat Aulia 

(2021), yang menyatakan bahwa stimulasi yang diberikan guru dalam kegiatan 

pembelajaran sangat berperan dalam mendukung perkembangan berbahasa anak 

usia dini.  

Menurut Cendana (2022), kemampuan berbahasa pada anak usia dini tidak 

hanya tercermin dari keterampilan membaca, tetapi mencangkup penguasaan kosa 

kata yang memungkinkan anak mengenali dan menggunakan berbagai kata dalam 

konteks yang tepat, kemampuan memahami bahasa baik secara lisan maupun 

sederhana seperti instruksi, serta keterampilan berkomunikasi yang ditunjukkan 

melalui kemampuan menyampaikan ide, perasaan, dan kebutuhan secara verbal 

maupun nonverbal. Sejalan dengan pandangan tersebut, kemampuan berbahasa 

pada anak usia dini berlangsung melalui 4 tahapan yang berkesinambungan, diawali 

dengan keterampilan menyimak, kemudian berkembang ke kemampuan berbicara, 

membaca dan menulis. Setiap aspek pada kemampuan berbahasa tersebut memiliki 

karakteristik perkembangan tersendiri pada anak usia dini yaitu pada rentang usia 

4-6 tahun (Jailani,2018). Oleh karena itu, kemampuan berbahasa sangat penting 

karena melalui bahasa, anak usia dini dapat berkomunikasi secara efektif dengan 

orang lain dalam menyampaikan maksud, pikiran, serta gagasan (Wahidah,2021).  

Berdasarkan kondisi nyata di lapangan yang diperoleh melalui kegiatan 

observasi di TK Widya Kumara Graha pada tahun 2026 di semester genap 

menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa anak belum berkembang secara 

optimal. Hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam merespon pengunaan bahasa 

indonesia yang masih rendah, keterbatasan kosa kata yang dimiliki, serta 

ketidaktepatan anak dalam mengungkapkan gagasan atau pendapat. Ketercapaian 

kemampuan berbahasa pada anak kelompok B1, terdapat 9 anak dengan kategori 
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belum berkembang (BB), 7 anak berada pada kategori mulai berkembang (MB), 

dan 3 anak telah mencapai kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Sementara 

itu, pada kelompok B2, sebanyak 12 anak termasuk dalam kategori belum 

berkembang (BB), 4 anak berada pada kategori mulai berkembang (MB), dan 2 

anak telah mencapai kategori berkembang sesuai harapan (BSH). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di TK Widya Kumara 

Graha, ditemukan adanya kesenjangan dalam kemampuan berbahasa anak yang 

menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa anak belum berkembang secara 

optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya anak yang belum memberikan respons 

ketika diajak berkomunikasi, baik saat kegiatan berlangsung di dalam kelas maupun 

di luar kelas. Selain itu, kemampuan bahasa anak juga masih terbatas, khususnya 

dalam pemahaman kosakata, sehingga anak mengalami kesulitan dalam menyimak 

ucapan orang lain serta mengungkapkan kembali apa yang telah didengar selama 

proses pembelajaran di kelas. Menurut Nafi’ah (2020), gangguan bahasa pada anak 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu gangguan bahasa reseptif dan ekspresif. Gangguan 

bahasa reseptif ditandai dengan kesulitan anak dalam menerima dan memahami 

pesan verbal meskipun kemampuan pendengarannya normal, sehingga anak 

mengalami hambatan dalam memahami kata, kalimat, maupun struktur bahasa 

tertentu. Sementara itu, gangguan bahasa ekspresif terjadi ketika anak mampu 

memahami perintah, namun mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide, 

perasaan, atau respons secara lisan, yang ditandai dengan keterbatasan kosakata 

serta penggunaan struktur kalimat yang sederhana. Perkembangan yang paling 

rentan mengalami keterlambatan adalah bahasa ekspresif lisan, sebagaimana 

terlihat dari hasil observasi di mana anak belum mampu merespons secara verbal 

saat diberikan instruksi sederhana, seperti menyebutkan nama teman atau warna, 

dan cenderung diam atau menunjuk ketika ditanya. Selain itu, ketika keinginan anak 

tidak terpenuhi, anak lebih sering mengekspresikannya melalui tangisan daripada 

menggunakan bahasa lisan. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, permasalahan yang ditemukan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dari aspek sarana dan prasarana, keterbatasan 

bahan ajar serta fasilitas pembelajaran yang belum memadai menjadi salah satu 

kendala utama dalam proses pembelajaran. Guru cenderung menggunakan alat dan 

media yang sama secara berulang saat kegiatan bercerita, sehingga kurangnya 

variasi media dapat menurunkan minat dan motivasi anak dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, dari sisi strategi pembelajaran, metode yang diterapkan 

belum sepenuhnya interaktif dan kurang memberikan stimulasi yang optimal bagi 

kemampuan berbahasa pada anak. Pendekatan pembelajaran yang kurang inovatif 

berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif anak selama proses belajar. 

Perbedaan kemampuan dan tingkat kesiapan setiap anak juga menjadi faktor yang 

perlu diperhatikan, karena sebagian anak memerlukan pendampingan yang lebih 

intensif dalam mengembangkan kemampuan berbahasa. Selain itu, lingkungan 

sekolah juga turut berperan, seperti terbatasnya dukungan terhadap kegiatan kreatif. 

Berbagai strategi pembelajaran dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak usia dini, salah satunya melalui pemanfaatan media 

pembelajaran interaktif. Media pembelajaran interaktif berupa poster bersuara 

merupakan salah satu alternatif yang efektif dalam menstimulasi kemampuan 
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berbahasa pada anak, karena mengintegrasikan unsur visual dan audio secara 

bersamaan. Melalui tampilan gambar yang menarik dan dukungan suara, anak dapat 

dilatih untuk mendengarkan, menyimak, serta menirukan kata atau kalimat secara 

bertahap sehingga kosakata anak dapat berkembang. Penggunaan poster bersuara 

juga mampu meningkatkan perhatian dan motivasi belajar anak, berbeda dengan 

media konvensional yang hanya mengandalkan teks atau penjelasan lisan sehingga 

berpotensi menimbulkan kejenuhan. Oleh karena itu, media pembelajaran interaktif 

berupa poster bersuara dinilai relevan untuk mendukung peningkatan kemampuan 

berbahasa anak usia dini.  

Menurut penelitian sebelumnya yang pernah diteliti Rada (2024), 

penggunaan media poster huruf efektif menunjukkan peningkatan kemampuan 

membaca permulaan anak usia 5–6 tahun. Media poster membantu anak mengenal 

huruf dengan lebih mudah karena tampilannya visual yang jelas dan menarik, 

sehingga mendukung proses pembelajaran membaca awal. Selain itu, Ira, S. (2025), 

menyimpulkan bahwa penggunaan media poster edukasi suara hewan terbukti 

berpengaruh terhadap stimulasi bahasa ekspresif anak usia 3–4 tahun. Media poster 

yang dilengkapi unsur suara mampu merangsang anak untuk menirukan bunyi, 

menyebutkan kata, serta mengungkapkan respons verbal, sehingga bahasa ekspresif 

anak berkembang lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran tanpa media 

interaktif.  

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, penelitian yang secara 

khusus mengkaji penggunaan media pembelajaran interaktif berupa poster bersuara 

masih terbatas. Meskipun demikian, temuan penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa media pembelajaran berbasis poster memiliki potensi yang baik sebagai 

sarana untuk menstimulasi kemampuan berbahasa anak usia dini. Mengingat 

pentingnya pengembangan kemampuan berbahasa sejak usia dini serta keunggulan 

media interaktif yang memadukan unsur visual dan audio, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Poster 

Bersuara terhadap Kemampuan Berbahasa pada Anak Usia Dini di TK Widya 

Kumara Graha, Desa Pegadungan”. 

METODE  

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 

interaktif berupa poster bersuara terhadap kemampuan berbahasa pada anak usia 

dini di TK Widya Kumara Graha, Desa Pegadungan. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan eksperimen 

dengan bentuk quasi experiment (eksperimen semu) terhadap dua kelompok kelas, 

yaitu satu kelompok eksperimen dengan penerapan media pembelajaran interaktif 

poster bersuara dan kelas kontrol tanpa penerapan media pembelajaran interaktif 

poster bersuara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

pendekatan penelitian yang menekankan pada pengukuran data secara objektif dan 

analisis statistik untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran interaktif poster 

bersuara terhadap kemampuan berbahasa pada anak usia dini. Penelitian ini 

menggunakan desain post-test only control group design. Sampel penelitian yang 

terdiri dari dua kelas, yakni kelas B1 sebanyak 19 siswa sebagai kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran interaktif poster 
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bersuara, dan kelas B2 sebanyak 18 anak sebagai kelas kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan menggunakan media pembelajaran interaktif poster bersuara. Penelitian 

ini peneliti hanya menggunakan tes kinerja dan dokumentasi sebagai metode 

pengumpulan data. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Widya Kumara Graha pada tahun akademik 

2025/2026 dengan menerapkan desain penelitian post-test only control group 

design. Penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah anak kelompok B1, sedangkan 

kelompok B2 berperan sebagai kelompok kontrol. Dalam pelaksanaannya, 

kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa penggunaan media interaktif 

poster bersuara dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran interaktif poster 

bersuara. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok diberikan post test untuk 

mengukur kemampuan berbahasa anak dan mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran interaktif poster bersuara terhadap kemampuan berbahasa anak 

usia dini.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh anak pada 

kelompok eksperimen adalah 24, sedangkan skor terendah adalah 14. Adapun 

ringkasan data hasil belajar kemampuan berbahasa kelompok eksperimen dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Ringkasan Data Hasil Belajar Kemampuan Berbahasa Kelompok 

Eksperimen 

Statistics Kategori Perkembangan 

Kelas Eksperimen 

Mean 19.4211 BSH 

Median 20.0000 BSH 

Mode 21.00 BSB 

Minimum 14.00 MB 

Maximum 24.00 BSB 

Std. Deviation 2.77520  

Sum 369.00  

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, peneliti 

melakukan post-test pada tanggal 19 Mei 2026 untuk mengukur kemampuan 

berbahasa anak melalui kegiatan observasi. Adapun hasil posttest pada kelompok 

kontrol menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 20 sedangkan nilai 

terendah adalah 12. 
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Tabel 2. Ringkasan Data Hasil Belajar Kelompok Kontrol 

Statistics Kategori 

Perkembangan Kelas Kontrol 

Mean 15.2778 MB 

Median 15.0000 MB 

Mode 15.00 MB 

Minimum 12.00 MB 

Maximum 20.00 BSH 

Std. Deviation 2.34660  

Sum 275.00  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Nilai Kemampuan 
berbahasa Anak 

Kontrol .158 18 .200* 

Eksperimen .152 19 .200* 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki nilai Sig. sebesar 0,200 dan 

kelompok kontrol memiliki nilai Sig. sebesar 0,200. Dengan demikian, nilai 

signifikasi kedua kelompok lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai 

Kemampuan 

berbahasa 

Anak 

Based on Mean .414 1 33 .524 

Based on Median .559 1 33 .460 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.559 1 32.453 .460 

Based on trimmed 

mean 

.439 1 33 .512 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, dapat dilihat bahwa diperoleh nilai 

Sig. 0,524. Maka dapat dikatakan bahwa 0,524 > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa 

kedua kelompok berasal dari varians yang sama dan berasal dari varians data 

berdistribusi homogen. 
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Uppe

r 

Nilai 

Kemam

puan 

berbahas

a Anak 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

.41

4 

.524 -

4.44

9 

33 .000 -

3.9215

7 

.88136 -

5.71

471 

-

2.128

42 

Equal 

varian

ces 

not 

assum

ed 

  

-

4.47

4 

32.48

0 

.000 -

3.9215

7 

.87659 -

5.70

609 

-

2.137

05 

Berdasarkan hasil uji-t dengan bantuan program SPSS versi 27 pada tabel di 

atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 dimana hal ini berarti nilai 

nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria pengujian 

maka dikatakan bahwa tolak H0 terima Ha. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh media pembelajaran interaktif 

poster bersuara pada kemampuan berbahasa pada anak usia dini di TK Widya 

Kumara Graha, Desa Pegadungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran 

interaktif poster bersuara terhadap kemampuan berbahasa anak kelompok B di TK 

Widya Kumara Graha. Sebelum perlakuan diberikan, dilakukan observasi awal 

untuk memetakan kondisi kemampuan bahasa anak. Kelas eksperimen (kelompok 

B1 dengan 19 siswa) kemudian diberikan perlakuan menggunakan poster bersuara 

sebanyak 6 kali pertemuan yang mencakup tema buah dan sayur, binatang, serta 

pekerjaan. Proses pembelajaran di lapangan dilaksanakan melalui tiga tahapan 

terstruktur sesuai SOP sekolah, yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti (eksplorasi 

media poster bersuara), dan kegiatan penutup berupa refleksi serta apresiasi. 

Pada pertemuan kelima dan keenam, kemampuan berbahasa anak 

menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan dengan pertemuan-

pertemuan sebelumnya. Peningkatan tersebut diduga terjadi karena anak telah 

mulai terbiasa menggunakan media pembelajaran interaktif poster bersuara dalam 
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kegiatan belajar. Penggunaan media secara berulang membuat anak semakin 

memahami cara pengoperasian media, tahapan pembelajaran yang dilakukan, serta 

instruksi yang diberikan oleh guru. Dengan demikian, perhatian anak tidak lagi 

terpusat pada cara menggunakan media, tetapi lebih diarahkan pada materi 

pembelajaran. Kondisi tersebut mendorong anak menjadi lebih percaya diri ketika 

menyebutkan nama-nama profesi, menjelaskan tugas dari setiap profesi, serta 

mencocokkan profesi dengan alat kerja yang sesuai. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan media secara 

berulang membuat anak semakin memahami cara pengoperasian media, tahapan 

pembelajaran yang dilakukan, serta instruksi yang diberikan oleh guru. Serta 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan konsentrasi pada anak usia dini 

masih berada dalam tahap perkembangan, sehingga guru perlu terus memberikan 

bimbingan, penguatan, serta menerapkan pengelolaan kelas yang efektif agar 

perhatian anak tetap terfokus pada aktivitas pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Penerapan media poster bersuara terbukti memberikan peningkatan yang 

signifikan pada kemampuan berbahasa anak di setiap pertemuannya. Melalui 

kombinasi unsur audio dan visual yang konkret, anak-anak pada kelas eksperimen 

lebih mudah fokus, kaya akan kosakata baru, serta mengalami peningkatan 

kemampuan menyimak. Aspek yang paling menonjol berkembang adalah 

kemampuan melaksanakan perintah sederhana karena instruksi media yang jelas, 

sedangkan kemampuan bertanya masih memerlukan stimulasi lebih lanjut akibat 

faktor rasa kurang percaya diri anak. Selain mengoptimalkan bahasa reseptif dan 

ekspresif, penggunaan media interaktif ini juga turut menstimulasi perkembangan 

aspek kognitif dan sosial-emosional anak melalui interaksi aktif dengan guru dan 

teman sebaya. 

Berdasarkan hasil analisis pascates (posttest), kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 19,42 (kategori Berkembang Sangat Baik), sedangkan kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensional dan media monoton hanya 

memperoleh rata-rata 15,27. Perbedaan signifikan ini membuktikan secara empiris 

bahwa media poster bersuara efektif dalam mengembangkan kemampuan 

berbahasa anak usia dini. Penelitian ini memberikan manfaat nyata bagi anak dalam 

memperkaya kosakata, bagi guru sebagai referensi media inovatif, bagi lembaga 

PAUD untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, serta bagi peneliti selanjutnya 

sebagai data pustaka untuk pengembangan riset serupa. 

Pemberian perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran interaktif 

poster bersuara tidak hanya mampu mengembangkan kemampuan berbahasa anak 

saja, namun aspek perkembangan lainnya juga ikut mengalami peningkatan. 

Adapun aspek lain yang ikut berkembang yaitu aspek kognitif anak. Menurut 

Ahmad (2024), anak membangun pengetahuannya melalui pengalaman langsung 

dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam penelitian ini, anak 

memperoleh pengetahuan baru mengenai berbagai kosakata yang terdapat pada 

poster bersuara, memahami makna kata yang didengar, mengenali simbol dan 

gambar yang ditampilkan, serta mampu menghubungkan suara dengan gambar 

yang sesuai. Proses tersebut menunjukkan bahwa media poster bersuara tidak hanya 

membantu anak dalam berbahasa, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir dan memahami informasi yang diterimanya. 
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Temuan penelitian ini didukung oleh teori behavioristik B.F. Skinner yang 

menjelaskan bahwa proses belajar terjadi melalui hubungan antara stimulus, 

respons, dan penguatan. Dalam penelitian ini, media poster bersuara berperan 

sebagai stimulus yang menarik perhatian anak melalui perpaduan gambar dan suara. 

Stimulus tersebut menghasilkan respons berupa kemampuan anak dalam 

menyimak, menyebutkan kosakata, menjawab pertanyaan, mengungkapkan 

pendapat, dan memahami instruksi. Respons yang muncul kemudian diperkuat 

melalui pengulangan kegiatan, pemberian motivasi, dan apresiasi dari guru 

sehingga kemampuan berbahasa anak berkembang secara bertahap (Safira, 2024). 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi unsur visual dan 

audio dalam media poster bersuara mampu meningkatkan perhatian, pemahaman, 

serta partisipasi aktif pada anak selama pembelajaran. Anak menjadi lebih fokus 

ketika mengamati gambar sekaligus mendengarkan suara yang dihasilkan oleh 

media tersebut. Kondisi ini yang membuat anak lebih mudah mengenali kosakata 

baru, memahami informasi yang disampaikan, serta mengingat materi 

pembelajaran dalam jangka waktu yang lama. Temuan ini didukung oleh Arindiono 

(2013) yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif merupakan 

perpaduan berbagai media yang memungkinkan pengguna berinteraksi langsung 

dengan informasi yang disajikan. Dalam penelitian ini, interaksi tersebut terlihat 

ketika anak mengamati gambar, mendengarkan suara, menjawab pertanyaan, dan 

menceritakan kembali informasi yang diperoleh dari media interaktif poster 

bersuara. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa anak lebih aktif mengikuti 

pembelajaran dan lebih berani berpartisipasi dalam kegiatan tanya jawab setelah 

menggunakan media pembelajaran interaktif poster bersuara. Peningkatan 

keterlibatan anak tersebut sejalan dengan hasil penelitian Fauziah,dkk (2022) yang 

menemukan bahwa media poster efektif dalam meningkatkan perhatian dan 

partisipasi anak dalam pembelajaran. Namun, penelitian ini menemukan temuan 

yang lebih spesifik, yaitu penambahan unsur suara pada poster membantu anak 

meningkatkan kemampuan menyimak dan penguasaan kosakata.  

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa anak lebih mudah 

mengingat nama objek yang dipelajari karena memperoleh informasi melalui 

gambar dan suara secara bersamaan. Hasil tersebut mendukung penelitian Putra 

(2023) yang menyatakan bahwa media poster efektif digunakan dalam 

pembelajaran bahasa pada anak usia dini. Perbedaannya, penelitian ini menemukan 

bahwa unsur audio yang ditambahkan pada poster memberikan stimulasi tambahan 

sehingga kemampuan berbahasa pada anak berkembang lebih optimal. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa kemampuan bahasa reseptif dan 

ekspresif anak berkembang secara bersamaan. Anak tidak hanya mampu 

menyebutkan kosakata dan mengungkapkan pendapat, tetapi juga mampu 

memahami instruksi dan juga informasi yang didengar. Temuan ini memperluas 

hasil penelitian  Ira (2025) yang berfokus pada perkembangan bahasa ekspresif 

anak usia 3-4 tahun melalui poster suara hewan. 

Temuan penelitian ini juga mendukung Widayanti (2025) yang menyatakan 

bahwa media audio visual dapat meningkatkan kemampuan anak karena 
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menggabungkan rangsangan visual dan auditori secara bersamaan. Pada penelitian 

ini, kombinasi tersebut terbukti membantu anak lebih mudah memahami materi, 

meningkatkan perhatian selama pembelajaran, serta memperkaya kosakata yang 

dimiliki. 

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa 

faktor lain di luar variabel bebas yang turut memengaruhi hasil penelitian. Menurut 

Wahidah (2021), kemampuan berbahasa anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti kematangan usia, kondisi kesehatan, kecerdasan, jenis kelamin, serta 

lingkungan keluarga. Pada penelitian ini, kemampuan berbahasa anak juga 

dipengaruhi oleh pengalaman komunikasi yang diperoleh anak di rumah maupun di 

sekolah. Anak yang terbiasa berkomunikasi secara aktif dengan orang tua dan 

lingkungan sekitarnya cenderung lebih berani berbicara, memiliki kosakata yang 

lebih banyak, serta mampu menjawab pertanyaan dengan lebih baik dibandingkan 

anak yang jarang memperoleh kesempatan berkomunikasi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Widya Kumara 

Graha, Desa Pegadungan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara media pembelajaran interaktif poster bersuara terhadap kemampuan 

berbahasa anak usia dini. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-

rata antara kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan kelompok 

kontrol yang tidak mendapat perlakuan. Kelompok eksperimen mendapat nilai rata-

rata sebesar 19,42, sedangkan kelompok kontrol mendapat nilai rata-rata sebesar 

15,27. Selain itu, berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan terlihat bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) = 0,000 yang berarti bahwa nilai signifikansi yang diperoleh kurang 

dari 0,05 di mana 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria pengujian 

maka dikatakan bahwa tolak H0 terima Ha. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara media pembelajaran interaktif poster bersuara 

terhadap kemampuan berbahasa anak kelompok B TK Widya Kumara Graha, Desa 

Pegadungan. Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menambahkan 

inovasi terbaru sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian yang hendak dilakukan. 

Serta apabila ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan media 

pembelajaran interaktif poster bersuara, maka bisa meneliti variabel bebas yang 

berbeda pada lingkup anak usia dini atau mengeksplorasi pengaruhnya terhadap 

aspek perkembangan anak usia dini lainnya yang diinginkan (seperti aspek kognitif, 

fisik motorik, maupun sosial-emosional) 
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